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EXECUTIVE SUMMARY 

 

Perusahaan Daerah (PERUSDA) Melati Bhakti Satya (MBS) merupakan perusahaan yang 

dibentuk oleh Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur pada tanggal 5 Januari 1996 dan bergerak 

di bidang kehutanan, pertambangan, peternakan, perikanan dan pariwisata. PERUSDA MBS 

sudah beroperasi selama 26 tahun dan senantiasa terpacu untuk terus mengembangkan daya saing 

agar tetap terus relevan dengan perkembangan jaman.  

Kinerja Sebelumnya.  

PERUSDA MBS memperlihatkan kinerja yang semakin membaik yang ditunjukan dengan 

pertumbuhan pendapatan rata-rata sebesar 37.45% dan pertumbuhan EBITDA rata-rata 188% 

dalam 4 tahun terakhir. Peningkatan kinerja tersebut juga diiringi dengan peningkatan penyetoran 

dividen kepada Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur setiap tahunnya.  

Kondisi Perusahaan.  

PERUSDA MBS tengah berada dalam kondisi terbaik, dimana PERUSDA MBS telah berhasil 

membukukan kinerja terbaik selama beberapa tahun terakhir dan telah berhasil juga melakukan 

berbagai terobosan agar bisa tetap bertumbuh dalam kondisi pandemic covid-19. Tantangan 

terbesar yang dihadapi oleh PERUSDA MBS adalah tantangan internal yakni dalam hal 

pengembangan sistem tata kelola organisasi dan SDM, budaya kerja serta perbaikan sarana dan 

prasaran kerja.  

Arah Strategis Perusahaan.  

Adapun arah strategis yang ingin diraih oleh PERUSDA MBS dalam 5 (lima) tahun ke depan 

adalah melakukan perbaikan internal capabilities agar menjadi perusahaan yang modern dan 

professional. Hal ini dilakukan dengan cara menerapkan stategi agresif dimana dengan 

mengoptimalkan kekuatan internal guna menangkap berbagai peluang yang ada serta dengan 

meminimalisir ancaman dan memperbaiki kelemahan. Melakukan pemetaan tujuan strategis, 

perbaikan proses bisnis yang mengarah pada digitalisasi, dan peningkatan sistem pengelolaan 

SDM serta penerapan good corporate governance (GCG) secara konsisten.   

Inisiatif Strategis Perusahaan.  

Guna mencapai tujuan dan sasaran perusahaan, maka ditentukan insiatif strategis utama 

PERUSDA MBS yang akan dijalan dalam 5 (lima) tahun ke depan, antara lain:  

1. Meningkatkan praktek-praktek manajemen modern dan professional yang berpijak pada 

prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance); 

2. Meningkatkan kinerja keuangan dengan strategi peningkatan pendapatan, optimalisasi 

aset-aset serta efisiensi anggaran; 

3. Meningkatkan kepuasan mitra kerja guna memastikan kesinambungan kerjasama yang 

produktif; 

4. Meningkatan kapabilitas internal dengan cara melakukan upgrading kompetensi SDM 

serta perbaikan sistem pengelolaan organisasi & SDM;  

Meningkatkan efisiensi kerja melalui digitalisasi proses bisnis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang dan Sejarah BUMD 

Sejarah berdirinya Perusahaan Daerah Melati Bhakti Satya (Selanjutnya 

disebut PERUSDA MBS) berdiri pada tanggal 5 Januari tahun 1996 

berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) No.5 tahun 1996 tentang Pembentukan 

Perusahaan Daerah Melati Bhakti Satya Provinsi Daerah Tingkat 

IKalimantan Timur. PERUSDA MBS bergerak di bidang-bidang kehutanan, 

pertambangan, peternakan, perikanan dan pariwisata oleh Pemerintah 

Provinsi Kalimantan Timur yang kemudian dirubah dengan Peraturan Daerah 

Nomor 5 tahun 2004 tentang Perusahaan Daerah Melati Bhakti Satya Provinsi 

Kalimantan Timur. 

Berikut sejarah perkembangan PERSUDA MBS pertahun dalam pendirian 

anak usaha dan afiliasi: 

• 1996 pendirian PERUSDA MBS; 

• 2002 pendirian PT. Melati Intan Bhakti Satya (Perusahaan Afiliasi); 

• 2011 pendirian PT. Kaltim Aviation Holding (Perusahaan Afiliasi); 

• 2012 pendirian PT. Kaltim Kariangau Terminal (Perusahaan Afiliasi), 

PT Kaltim Binasarana Konstruksi (Anak Usaha) dan PT Kaltim Agro 

Mina Nusantara (Anak Usaha); 

• 2013 pendirian PT. Kaltim Ruhui Tama (Perusahaan Afiliasi); 
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• 2014 pendirian PT. Maloy Batuta Trans Kalimantan (Perusahaan 

Afiliasi), PT Penjaminan Kredit Daerah Provinsi Kalimantan Timur 

(Perusahaan Afiliasi); 

• 2015 pendirian PT. Kaltim Kawasan Industri Maloy (Anak Usaha), PT 

Kaltim Pelabuhan Internasional Maloy (Anak Usaha); 

• 2020 pendirian PT. Jaya Abadi Mulia Sejati (Perusahaan Afiliasi) 

• 2021 perubahan status dari afiliasi ke anak usaha PT Maloy Batu 

 

1.2 Arah Kebijakan, Strategi Program, dan Pendanaan dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah terkait dengan MBS. 

Arah kebijakan, Strategi, Program dan Pendanaan PERUSDA MBS selaras 

dengan Visi Presdien Joko Widodo yaitu “Terwujudnya Indonesia Maju yang 

Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”. 

Yang kemudian dijabarkan dengan 5 (lima) arahan Presiden, yaitu: 

a. Pembangunan SDM; 

b. Pembangunan Infrastruktur; 

c. Penyederhanaan Regulasi; 

d. Penyederhanaan Birokrasi, dan 

e. Transformasi Ekonomi. 

Arah kebijakan yang terkait PERUSDA MBS dapat diperoleh dari Rencana 

pembangunan Jangka Menengah Daerah Pemerintah Provinsi Kalimantan 

Timur periode tahun 2019-2023. Pada Misi Pemerintah Provinsi Kalimantan 

Timur yaitu "Terwujudnya Masyarakat Yang Adil Dan Sejahtera Dalam 

Pembangunan Berkelanjutan" terdapat salah satu strategi yang berkaitan 
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dengan BUMD yaitu pengembangan nilai tambah sektor ekonomi non migas 

dan batu bara yang berkelnjutan seperti industry pengolahan, pariwisata, 

perikanan dan pertanian. Pada strategi ini ditentukan arah kebijakan untuk 

dapat menjalankan strategi tersebut agar Misi pertama Pemerintah Provinsi 

Kalimantan Timur dapat tercapai sesuai target. Arah kebijakan tersebut 

adalah pengembangan Badan Usaha Milik Daerah pada sektor ekonomi non 

migas, pengolahan, pariwisata, perikanan dan pertanian serta sektor 

pendukungnya. 

Adapun kebijakan dan prioritas pemerintah daerah Provinsi Kalimantan 

Timur adalah sebagai berikut: 

a. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pada tingkat 76,87; 

b. Tingkat kemiskinan sebesar 5,70 persen; 

c. Pertumbuhan ekonomi sebesar 3,5 ± 1 persen; 

d. Indeks Gini pada skala 0,325; 

e. Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) pada skala 76,15; dan 

f. Indeks persepsi korupsi pada skala 7,45. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Pendirian BUMD 

Maksud dan tujuan pendirian PERUSDA MBS adalah sebagai berikut: 

a. Tujuan: 

1) Terwujudnya organisasi perusahaan yang efektif dan efisien; 

2) Terwujudnya organisasi perusahaan yang bersih, akuntabel dan 

berkinerja tinggi; 

3) Terwujudnya pelayanan kepada pelanggan secara berkualitas; 



 

5 
 

4) Terwujudnya SDM yang kompeten, inovatif dan berintegritas; 

5) Berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat 

Kalimantan Timur. 

b. Arah Perusahaan: 

1) Fokus pada pengembangan SDM lokal; 

2) Optimalisasi peluang pengembangan Ibu Kota Negara (IKN) 

3) Pemanfaatan teknologi digital mutakhir; 

4) Transisi menuju green energy dan business. 

 

1.4 Arah Pengembangan secara Umum 

a. Visi 

Visi PERUSDA MBS: "Menjadi Perusahaan Daerah Terpercaya 

dan Andal dalam Bidang Jasa dan Pengelolaan Aset yang Memiliki 

Karakter Korporasi yang Kuat”. 

 

b. Misi PERUSDA MBS 

Misi PERUSDA MBS: “Menyediakan Jasa dan Pengelolaan Aset 

Yang Terintegrasi, Berkualitas dan Bernilai Tambah yang 

Didukung Sumber Daya Manusia yang Unggul Guna 

Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah”.  

 

c. Nilai Perusahaan 

• Amanah, kami memegang teguh kepercayaan yang diberikan; 

• Kompeten, kami terus belajar dan mengembangkan kapabilitas; 
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• Harmonis, kami saling peduli dan menghargai perbedaan; 

• Loyal, kami berdedikasi dan mengutamakan kepentingan daerah; 

• Adaftif, kami terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan 

ataupun menghadapi perubahan; 

• Kolaboratif, kami membangun kerjasama yang sinergis. 

 

 

1.5 Struktur Rencana Sisnis 

Rencana Bisnis PERUSDA MBS ini disusun dengan struktur penulisan 

sebagai berikut: 

a. Ringkasan Eksekutif; 

b. Pendahuluan; 

c. Evaluasi Hasil Rencana Bisnis Sebelumnya; 

d. Kondisi PERUSDA MBS Saat lni; 

e. Arah, Sasaran, Strategi, dan Kebijakan; 

f. Program Kerja; 

g. Penerapan Manajemen Risiko; 

h. Asumsi Yang Dipakaidalam Penyusunan Rencana Bisnis; 

i. Proyeksi Keuangan.
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BAB II 

EVALUASI HASIL RENCANA BISNIS 

PERUSDA MBS 

 

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Rencana 

Bisnis 2017-2021 

2.2 Evaluasi Kinerja SDM Dan 

Administrasi 2017-2021 

2.3 Evaluasi Kinerja Keuangan 2017-

2021 
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BAB II 

EVALUASI HASIL RENCANA BISNIS MBS 

 

2.1 Evaluasi Pelaksana Rencana Bisnis 2017-2021 

Di dalam Bab ini, dijelaskan evaluasi pelaksanaan rencana bisnis periode 

sebelumnya, yaitu periode 2017-2021 dimana rencana bisnis tersebut disusun 

menggunakan asumsi makroekonomi. Asumsi yang dipakai untuk rencana bisnis 

tahun 2017-2021 adalah asumsi makro ekonomi yang digunakan pada penyusunan 

rencana bisnis pada umunya, yaitu inflasi, nilai tukar, produk domestik bruto 

(PDB), dan suku bunga. Berikut gambaran asumsi makro yang digunakan dalam 

pelaksanaan Rencana Bisnis 2017-2021: 

 

Pelaksanaan strategi dan kebijakan yang telah dtetapkan: 

Indeks kepuasan konsumen diukur melalui instrument survei kepuasan. Survei 

kepuasan masyarakat ini dilakukan dengan mengedarkan kuesioner kepada para 

mitra kerja. Survei ini digunakan untuk mengevaluasi kualitas pelayanan yang 

dilakukan pada saat proses perencanaan dan implementasi kerjasama. 

Selain survey, PERUSDA MBS juga berusaha responsif dan membangun 

komunikasi dengan masyarakat pengguna jasa lainnya dalam rangka terus 

meningkatkan kualitas pelayanan. Untuk PERUSDA MBS membuka layanan 

pengaduan melalui media komunikasi, yaitu telepon, surat, dan email. Semua 

keluhan masyarakat yang masuk diterima dengan baik, dicatat dan segera direspon 

melalui media komunikasi secara tertulis yang tidak dapat diselesaikan. 
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2.2 Evaluasi Kinerja SDM dan Administrasi 2017 – 2021. 

Berikut ini adalah pencapaian kinerja SDM PERUSDA MBS periode 2017-2021: 

Tabel 4 

Evaluasi Kinerja SDM 2017-2021 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan strategi dan kebijakan yang telah ditetapkan: 

Produktivitas pegawai PERUSDA MBS secara umum mengalami kenaikan dalam 

5 tahun terakhir. Kecuali pada tahun 2019, setiap tahun produktivitas pegawai 

senantiasa mengalami peningkatan produktivitas.  Ini tentunya hal yang 

menggembirakan karena SDM yang ada memiliki kinerja yang baik.Selain 

produktivitas, kepuasan pegawai juga relatif terjaga hasilnya selama 5 tahun 

terakhir. Manajemen telah berhasil membuat karyawan merasa nyaman dalam 

bekerja sehingga mereka bisa lebih produktif.  

Namun, hal lain yang perlu ditingkatkan dalam pengelolaan SDM adalah terkait 

dengan kegiatan peningkatan kompetensi SDM di mana terlihat bahwa masih 

kurangnya program DIKLAT yang diikuti oleh SDM di PERUSDA MBS.  

Manajemen perlu memikirkan program pengembangan SDM yang ada agar 

mereka senantiasa siap dalam merespon berbagai tantangan dunia kerja.   
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BAB III 

KONDISI PERUSDA MBS 

 

 

3.1 Analisis Kekuatan, Kelemahan, 

Kesempatan, Ancaman (Swot) 

Termasuk Penentuan Bobot Serta 

Peringkat Masing-Masing 

3.2 Analisis Posisi PERUSDA MBS 

Dalam Menghadapi Persaingan Usaha 

3.3 Analisis Daya Tarik Pasar dan Daya 

Saing Usaha 
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BAB III 

KONDISI MBS SAAT INI 

 

3.1 Analisis kekuatan, kelemahan, kesempatan, ancaman (SWOT) termasuk 

penentuan bobot serta peringkat masing-masing 

a. Analisis SWOT 

Analisis SWOT dilakukan untuk mengkaji dan menganalisis faktor-faktor strategis 

yang mempengaruhi kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) PERUSDA 

MBS saat ini, serta faktor-faktor lingkungan bisnis utamanya yang mungkin dapat 

memberikan peluang (opportunities) dan yang mungkin menjadi kendala atau 

ancaman (threats) bagi PERUSDA MBS di masa datang (2022-2026). Berikut 

adalah analisis internal (kekuatan dan kelemahan) dan analisis eksternal 

PERUSDA MBS (peluang dan ancaman). 

Gambar 1. 

SWOT PERUSDA MBS 
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b. Penentuan Peringkat Internal dan Eksternal 

Berikut adalah proyeksi peringkat internal dan eksternal dari BUMD PERUSDA 

MBS di tahun 2022: 

Gambar 2. 

Faktor-faktor internal (Strengths & Weaknesses): 

 

Gambar 3. 

Faktor-faktor Eksternal (Opportunities & Threats) 

 

Perubahan posisi ini digambarkan pada matriks dibawah ini. Keberhasilan 

pelaksanaan Rencana Bisnis 2017-2021 akan menghasilkan lompatan dari Kuadran 

II ke Kuadran I. Sehingga pada tahun 2022 posisi BUMD PERUSDA MBS akan 
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pada posisi positif di dimensi keuantan-kelemahan dan sisi positif di dimensi 

peluang-kekuatan. 

Gambar 4.  

Kuadran Matrix Berdasarkan IFAS dan EFAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar 4 terlihat bahwa BUMD PERUSDA MBS berhasil merubah 

karakternya dari perusahaan yang kompetitif menjadi lebih agresif. Dalam posisi 

yang baru tersebut, PERUSDA MBS berada dalam posisi terbaik untuk 

menggunakan kekuatan internalnya dengan memanfaatkan peluang eksternal. 

Langkah yang dilakukan PERUSDA MBS untuk pindah dari Kuadran II menuju 

Kuadran I antara lain melakukan strategi pengembangan pasar, pengembangan 

produk, pelayanan berkualitas berbasis digital dan pengembangan human capital.  

Gambar 5.  

Strategi Yang Tepat Untuk PERUSDA MBS 
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3.2 Analisis Posisi PERUSDA MBS dalam Menghadapi Persaingan usaha 

a. Posisi Segmen Usaha  berdasarkan Daya Tarik Pasar dan Daya Saing 

Tabel di bawah menunjukkan posisi segmen usaha PERUSDA MBS berdasarkan 

daya tarik pasar dan daya saing perusahaan. Segmen PERUSDA MBS terdiri dari 

usaha area parkir, usaha penerbangan, usaha perhotelan, usaha property Balikpapan 

City center, usaha pelabuhan (KKT) dan KEK MBTK.  

Tabel 7. 

Posisi Produk PERUSDA MBS 

 

 

 

 

 

 

Segmen usaha Pelabuhan (PT KKT) memiliki posisi terbaik berdasarkan dua 

aspek tersebut. Disusul dengan lahan parkir kemudian usaha perhotelan dan 

usaha property Balikpapan City Center. Berdasarkan posisi dari segmen usaha 

PERUSDA MBS di atas, strategi ke depan adalah mempertimbangkan posisi. 

Strategi tersebut dapat dirumuskan dari analisis SWOT masing-masing segmen 

usaha. Berdasarkan posisi dari produk-produk BUMD PERUSDA MBS di atas, 

strategi ke depan adalah mempertahankan posisi. Strategi tersebut dapat 

dirumuskan dari analisis SWOT masing-masing produk. 

Tabel berikut ini menunjukkan analisis SWOT dari segmen-segmen usaha 

PERUSDA MBS. Untuk mempertahankan posisi produk, kekuatan harus 

dimanfaatkan untuk mengurangi kelemahan, memanfaatkan peluang dan 

mengurangi ancaman. 
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Tabel 8. 

SWOT Analysis Segmen Usaha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Analisis Lingkungan PERUSDA MBS 

PERUSDA MBS merupakan perusahaan BUMD di Kota Samarinda pada Provinsi 

Kalimantan Timur. Komitmen Pemerintah Pusat dalam melakukan pemerataan 

pembangunan memberikan angin segar kepada masyarakat Kalimantan Timur 

dengan adanya rencana pemindahan Ibu Kota Negara RI dari DKI Jakarta ke 

Penajam Passer Utama Provinsi Kalimantan Timur. Ini tentunya merupakan suatu 

peluang besar yang hadir untuk bisa dioptimalkan.  
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c. Pemetaan Segmen Usaha 

PERUSDA MBS merupakan perusahaan yang keseluruhan sahamnya dimiliki oleh 

Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur, dan didirikan tanggal 5 Januari 1996 

berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) No. 5 Tahun 1996 tentang Pembentukan 

Perusahaan Daerah Melati Bhakti Satya Propinsi Daerah Tingkat I Kalimantan 

Timur yang menjalankan usaha-usaha di bidang kehutanan, pertambangan, 

peternakan, perikanan, pariwisata. 

Dengan banyaknya ragam usaha ini, PERUSDA MBS dituntut untuk mampu 

memiliki competency skill yang tangguh agar bisa mengelola seluruh aspek usaha 

yang ada.  

3.3 Analisis Daya Tarik Pasar dan Daya Saing BUMD 

a. Daya Tarik Pasar 

Daya Tarik pasar ditentukan berdasarkan tingkat kebutuhan pasar atas jenis-jenis 

produk atau jasa PERUSDA MBS. Pada tabel 7 disebutkan bahwa yang memiliki 

daya tarik pasar tinggi adalah segmen Parkir, Perhotelan, Balikpanan City Centre, 

PT. KKT dan KEK MBTK. Sedangkan yang memiliki daya tarik pasar rendah 

adalah Penerbangan 

b. Daya Saing Perusahaan 

Berdasarkan tabel 7 di atas segmen yang memiliki daya saing perusahaan tinggi 

adalah Parkir dan PT. KKT. Sedangkan, untuk Penerbangan, Perhotelan, 

Balikpapan City Centre dan KEK MBTK moderat. 
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BAB IV 

ARAH, SASARAN, STRATEGI & 

KEBIJAKAN 

 

 

2.1 Arah Pengembangan 

2.2 Sasaran 

2.3 Strategi 

2.4 Kebijakan Umum dan Fungsional 
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BAB IV 

ARAHAN, SASARAN, STRATEGI DAN KEBIKJAKAN 

4.1 Arah Pengembangan 

Arah pengembangan perusahaan disusun dengan menggunakan kriteria KPKU 

(Kriteria Penilaian Kinerja Unggul) yang mencakup kepemimpinan dan tata Kelola, 

pelanggan, efektivitas proses dan produk, tenaga kerja serta keuangan dan pasar. Arah 

pengembangan perusahaan disusun untukmenciptakan nilai bagi perusahaan.  

 

 

4.2 Kebijakan Umum dan Fungsional 

Setelah tujuan, sasaran dan strategi ditentukan maka setiap strategi dibekali dengan 

kebijakan. Seperti strategi yang disusun dalam 2 (dua) bentuk strategi yaitu strategi 

umum maupun strategi fungsional, kebijakan pun dibuat dalam 2 (dua) bentuk yaitu 

kebijakan umum dan kebijakan fungsional. Berikut adalah kebijakan yang ditentukan 

agar strategi PERUSDA MBS dapat dilaksanakan untuk mencapai tujuan dan 

sasarannya: 
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Tabel 11.  

Kebijakan Umum dan Fungsional PERUSDA MBS 
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BAB V 

PROGRAM KERJA PERUSDA MBS 

 

5.1 Program 

Program merupakan inisiatif organisasi untuk mengimplementasikan strategi yang 

sudah ditentukan untuk mencapai tujuan dan sasaran sehingga visi dan misi PERUSDA 

MBS dapat tercapai.  

Berdasarkan rencana strategi yang sudah ditetapkan pada bab-bab sebelumnya maka 

disusunlah program kerja PERUSDA MBS yang akan dilaksanakan beserta anggaran 

setiap tahunnya yang dilengkapi target kinerjanya. Selain itu perlu digambarkan pula 

keterkaitan antara sasaran, strategi, kebijakan dan program kegiatan yang 

menggambarkan arah perkembangan PERUSDA MBS secara rinci. Rencana 

Pengembangan Usaha jika ada juga perlu dijelaskan yang meliputi antara lain: 

1. Rencana yang menggambarkan kondisi sampai tercapainya tujuan yang terukur; 

2. Strategi pengembangan bisnis; 

3. Strategi pengembangan sumber daya manusia dan remunerasi; 

4. Strategi rencana pengembangan organisasi; dan 

5. Rencana pengembangan produk/jasa dan/atau pelaksanaan aktivitas baru. 

Program kerja PERUSDA MBS ini selanjutnya akan digunakan sebagai acuan dalam 

penyusunan RKA PERUSDA MBS. Berikut adalah pernjelasan tentang program kerja 

PERUSDA MBS, keterkaitan antara sasaran, strategi, kebijakan dan program kegiatan 

serta Rencana Pengembangan Usaha yang akan dijalankan oleh PERUSDA MBS pada 

periode 2022-2026 kedepan: 
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Tabel 12.  

Program PERUSDA MBS 

 

 

 

 

5.2 Keterikatan antara Sasaran, Strategi, Kebijakan dan Program 

Agar dapat menggambarkan keterkaitan antara sasaran, strategi, kebijakan dan program 

yang akan dijalankan oleh PERUSDA MBS maka keterkaitan tersebut dapat dijelaskan 

melalui tabel matriks sebagai berikut: 
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Tabel 13. 

Matriks Keterkaitan antara Sasaran, Strategi, Kebijakan,  

dan Program PERUSDA MBS 

 
 

 

5.3 Rencana Pengembangan Usaha PERUSDA MBS 

Agar Visi dan Misi dapat tercapai maka PERUSDA MBS berencana untuk melakukan 

beberapa pengembangan usaha. Rencana pengembangan usaha yang akan ditempuh 

oleh PERUSDA MBS pada periode 2022-2026 adalah sebagai berikut: 

Tabel 14. 

Rencana Pengembangan Usaha 
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BAB VI 

PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO 

 

 

6.1 Identifikasi Risiko 

6.2 Analisis dan Penilaian Profil Risiko 

6.3 Pemetaan Risiko 

6.4 Kebijakan Manajemen Risiko dan 

Kepatuhan 

6.5 Program Mitigasi Risiko 
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BAB VI 

PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO 

Pada bab ini akan diuraikan beberapa risiko operasional yang mungkin dihadapi PERUSDA 

MBS dan dapat terjadi disetiap unit kerja. Risiko tersebut haruslah dihadapi, dan jika 

diperlukan, dapat dilakukan Tindakan lebih lanjut untuk mengurangi kemungkinan dan 

dampak dari risiko yang dimaksud. Upaya dalam menghadapi risiko merupakan konsekuensi 

natural dari perusahaan dalam menjaga eksistensi PERUSDA MBS untuk pertumbuhan yang 

berkesinambungan. 

Adapun penerapan Manajemen Risiko PERUSDA MBS terdiri dari komponen: 

6.1 Identifikasi Risiko 

Identifikasi risiko ini merupakan proses untuk mencari, mengetahui, mendefinisikan 

dan mencatat risiko-risiko yang mungkin terjadi dan berdampak pada pencapaian 

sasaran/tujuan perusahaan. Tahap identifikasi risiko yang dapat dilakukan berdasarkan 

empat perspektif dalam Balanced Scorecard (BSC) pada PERUSDA MBS adalah 

sebagai berikut: 

A. Perspektif Proses Bisnis Internal, risiko yang teridentifikasi adalah: 

• Kehilangan bukti asli kepemilikan surat berharga  

• Aset perusahaan rusak 

• Kebakaran terhadap asset perusahaan 

B. Perspektif Pelanggan, risiko yang teridentifikasi adalah: 

• Hubungan dengan pemangku kepentingan kurang baik 

• Hubungan dengan mitra kerja berjalan kurang baik  

C. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan, risiko yang teridentifikasi adalah: 
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• Penempatan pegawai tidak sesuai dengan kompetensi dengan yang 

disyaratkan; 

• Struktur dan Tata Kelola  organisasi tidak mendukung pencapaian tujuan 

perusahaan; 

• Jumlah pegawai belum memenuhi kebutuhan struktur organisasi;  

D. Perspektif Keuangan, risiko yang teridentifikasi adalah: 

• Penerbitan laporan ke internet dan penyampaian laporan ke eksternal 

terlambat. 

6.2 Analisis dan Penilaian Profil Risiko 

Tahapan ini dimaksudkan untuk mengukur dan menentukan level risiko berdasarkan 

tingkat kemungkinan dan dampak yang ditimbulkannya. Pada tahapan ini, level risiko 

diukur secara kuantitatif dan kualitatif. Penempatan tingkat kemungkinan risiko 

mengacu pada kriteria berikut: 

 

Sedangkan penetapan tingkat dampak mengacu pada kriteria berikut: 

 

Tabel 15.  

Kriteria Kemungkinan Risiko 

Skala Tingkat Kemungkinan Kriteria 

A Sangat Kecil Dipastikan akan sangat tidak mungkin terjadi 

B Kecil Kemungkinan kecil dapat terjadi 

C Sedang Sama kemungkinan antara terjadi atau tidak terjadi 

D Besar Kemungkinan besar dapat terjadi 

E Sangat Besar Dipastikan akan sangat mungkin terjadi 

 

Sedangkan penetapan tingkat dampak mengacu pada kriteria berikut: 

Tabel 16.  

Kriteria Dampak Risiko 

Skala Tingkat Dampak Kriteria 

1 Tidak Signifikan Kerugian  100 juta 

2 Minor Kerugian 100 – 500 juta 

3 Medium Kerugian 500 juta – 1 milyar 

4 Signifikan Kerugian 1 milyar – 10 milyar 

5 Malapetaka Kerugian  10 milyar 
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Setelah diukur tingkat kemungkinan dan tingkat dampak yang ditimbulkan dari risiko-

risiko tersebut, maka dapat ditentukan level risiko dari risiko-risiko tersebut. Level 

risiko dapat dikelompokan dalam 4 (empat) skala yaitu: 

a. Skala risiko rendah adalah risiko yang dinilai tidak terlalu berpengaruh terhadap 

sasaran, dan tidak diperlukan tindakan penanganan (mitigasi) tertentu, karena 

pengendalian sudah melekat dalam proses bisnis yang ada. Namun demikian tetap 

diperlukan pemantauan. 

b. Skala risiko moderat adalah risiko yang dinilai mempunyai pengaruh terhadap 

sasaran, namun mekanisme control yang ada masih dapat mengendalikannya. 

Meskipun demikian, apabila risiko tersebut (cenderung) ke level risiko tinggi, mka 

dilakukan Langkah penanganan (mitigasi) tertentu. 

c. Skala risiko tinggi adalah risiko yang dinilai menghambat pencapaian sasaran, dan 

mekanisme control yang ada belum cukup mengendalikan risiko tersebut sehingga 

diperlukan Langkah penanganan (mitigasi) untuk sekurang-kurangnya menurunkan 

level ke moderat. 

d. Skala risiko ekstrim adalah risiko yang dinilai berpotensi menggagalkan pencapaian 

sasaran. Apabila risiko ini diambil wajib dilakukan penanganan (mitigasi) dan 

perhatian khusus serta detail, dikarenakan sudah berada diatas batas toleransi risiko 

perusahaan. Berikut adalah tabel identifikasi analisa risiko PERUSDA MBS: 

Tabel 17.  

Identifikasi Analisis Risiko PERUSDA MBS 

No Deskripsi Risiko Kemungkinan Tingkat Dampak Level Risiko 

1 

Kehilangan bukti asli 

kepemilikan surat 

berharga terjadi 

D Besar 4 Signifikan D.4 TINGGI 

2 Aset perusahaan rusak C Sedang 4 Signifikan C.4 TINGGI 
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3 
Kebakaran terhadap 

asset perusahaan terjadi 
C Sedang 4 Signifikan C.4 TINGGI 

4 

Hubungan dengan 

pemangku kepentingan 

kurang baik 

B Kecil 3 Medium B.3 MODERAT 

5 

Penempatan pegawai 

(kompetensi) tidak 

sesuai 

B Kecil 2 Minor B.2 RENDAH 

6 

Struktur organisasi 

terhadap pencapaian 

tujuan perusahaan tidak 

sesuai 

B Kecil 3 Medium B.3 MODERAT 

7 
Ketersediaan pegawai 

tidak terpenuhi 
B Kecil 2 Minor B.2 RENDAH 

8 

Penertiban laporan ke 

internal dan 

penyampaian laporan 

ke eksternal terlambat 

B Kecil 2 Minor B.2 RENDAH 

 

6.3 Pemetaan Risiko 

Setelah pengukuran level risiko, maka setiap risiko yang telah teridentifikasi dapat 

dipetakan dalam matriks risiko sebagaimana digambarkan dibawah ini: 

Gambar 6.  

Matriks Identifikasi Analisa Risiko PERUSDA MBS 
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6.4 Kebijakan Manajemen Risiko dan Kepatuhan 

Adapun kebijakan manajemen risiko dan kepatuhan yang diterapkan oleh PERUSDA 

MBS adalah sebagai berikut: 

1. Keterlibatan Lembaga kompeten dalam pelaksanaan pelatihan manajemen risiko. 

2. Penetapan pegawai yang bertanggungjawab dalam bagian risiko dalam unit kerja. 

3. Pembinaan dan sosialisasi melalui koordinasi dengan unit kerja terkait. 

4. Pemanfaatan berbagai pendekatan pembelajaran dalam meningkatkan kompetensi. 

5. Keterlibatan konsultan independent. 

6. Rencana risiko sebagai acuan pembuatan Program Kerja Manajemen Risiko. 

7. Penyusunan cetak biru memperhatikan hasil asesmen dan target tingkatan maturitas 

yang dicanangkan. 

6.5 Program Mitigasi Risiko 

Berikut ini adalah program mitigasi risiko PERUSDA MBS: 

 

Tabel 18.  

Program Mitigasi Risiko PERUSDA MBS 

No Risiko Penyebab Dampak Pengendali Risiko 
Pengendalian 

Tambahan 

      

1 

 

Kehilangan 

bukti asli 

kepemilikan 

surat berharga 

Karena tidak 

dilakukan 

administrasi 

penyimpanan 

bukti 

kepemilikan 

surat berharga 

Sehingga tidak 

ada lagi bukti 

otentik atas 

kepemilikan 

surat berharga 

milik 

PERUSDA 

MBS 

1. Dibuat daftar 

tersendiri bukti asli 

kepemilikan surat. 2. 

Bukti asli 

kepemilikan surat 

berharga 

ditempatkan melalui 

brankas tersendiri 

Bukti asli 

kepemilikan surat 

yang berharga 

dapat disimpan 

melalui jasa 

Kustodian 

2 

Ketersediaan 

pegawai tidak 

terpenuhi 

Jabatan struktur 

tidak terisi 

Pelayanan 

kepada 

masyarakat 

kurang 

maksimal 

Optimalisasi tenaga 

yang ada 

Mengisi 

kekosongan 

structural 

3 

Penerbitan 

laporan ke 

internal dan 

penyampaian 

laporan ke 

1 Keterlambatan 

pengumpulan 

data, 2 

Pengolahan data 

belum 

1 Sanksi 

berupa denda 

keterlambatan. 

2 Kinerja 

Memonitoring setiap 

tahapan proses 

pelaporan 

1 Koordinasi 

lebih 

ditingkatkan. 2 

Penyempurnaan 

program IT 
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eksternal 

terlambat 

sepenuhnya 

terintegrasi 

dalam satu-

kesatuan sistem 

manajemen 

turun 

4 

Penemapatan 

pegawai 

(kompetensi) 

tidak sesuai 

1 Tidak 

menganut 

sistem spesialis. 

2 Belum semua 

pegawai 

dilakukan 

asesmen 

kompetensi 

1 Tingkat 

resign pegawai 

tinggi. 2 

Tingkat 

ketidapuasan 

tinggi. 3 

Dismotiva 

Melakukan asesmen 

terhadap pegawai 

yang telah mengikuti 

diklat manajerial 

 

5 

Kebakaran 

terhadap asset 

perusahaan 

Adanya 

musibah 

kebakaran yang 

dapat merusak 

asset 

perusahaan 

Kerugian 

finansial 

1 Memasang sistem 

fire alarm Gedung; 2 

Melakukan 

pemeriksaan rutin 

terhadap tabung 

pemadam 

1 Melakukan 

penggantian kabel 

listrik yang sudah 

berusia lama; 2 

Melakukan 

penggantian alat 

pemadam api 

yang sudah lama 

6 

Asset 

perusahaan 

rusak 

Rusaknya asset 

perusahaan 

yang 

disebabkan 

adanya musibah 

bencana alam 

seperti banjir 

atau gempa 

bumi 

Kerugian 

finansial bagi 

perusahaan dan 

menghambat 

kegiatan 

operasional 

perusahaan 

1 Lingkungan 

Gedung kantor yang 

sudah dilengkapi 

dengan sistem 

drainase yang baik; 2 

konstruksi Gedung 

yang cukup untuk 

menahan gempa s.d 

skala tertentu; 

melakukan 

penutupan asuransi 

untuk risiko banjir 

dan gempa bumi 

 

7 

Struktur 

organisasi 

terhadap 

pencapaian 

tujuan 

perusahaan 

tidak sesuai 

Struktur 

organisasi tidak 

sesuai dengan 

kebutuhan 

pencapaian 

tujuan 

perusahaan 

terjadi karena  

struktur 

organisasi 

belum 

mencerminkan 

fungsi dan 

beban kerja 

yang 

sebenarnya 

mengakibatkan 

 

Telah dilakuan 

penempatan pegawai 

berdasarkan struktur 

yang telah ada dan 

disesuaikan dengan 

kebutuhan 

Pembentukan 

struktur 

organisasi yang 

baru sesuai 

dengan tingkat 

beban kerja 

masing-masing 

unit kerja 
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proses 

pengembalian 

keputusan & 

informasi 

terhambat, dan 

waktu 

inefisiensi 

waktu dan biaya 

 

 

Seperti yang telah tertulis dalam tabel diatas mengenai mitigasi risiko, PERUSDA MBS 

telah Menyusun pengendalian terhadap risiko dan pengendalian tambahan terkait risiko 

tersebut.  

Oleh karena itu, dalam program yang disusun PERUSDA MBS dalam rencana bisnis 

dibuat program khusus terkait dengan mitigasi risiko, yaitu Program Penyusunan 

Laporan Profil Risiko dan Manajemen Risiko. 
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BAB VII 

ASUMSI YANG DIPAKAI DALAM 

RENCANA KERJA 

 

 

7.1 Rencana Ekspansi Bisnis 

7.2 Pertumbuhan Karyawan 
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BAB VII 

ASUMSI YANG DI PAKAI DALAM RENCANA BISNIS 

 Untuk menyusun proyeksi keuangan perlu diperhatikan asumsi yang digunakan sebagai 

pedoman atau patokan perhitungan. Asumsi tersebut terdiri dari asumsi eksternal dan internal 

yang diigunakan untuk penyusunan rencana bisnis PERUSDA MBS. Asumsi eksternal 

menggunakan asumsi makroekonomi. Asumsi makroekonomi yang digunakan PERUSDA 

MBS antara lain: inflasi, nilai tukar, pertumbuhan ekspor dan impor, serta suku bunga, seperti 

terlihat pada tabel berikut ini: 

7.1 Rencana ekspansi bisnis 

Asumsi rencana ekspansi bisnis PERUSDA MBS terdiri dari proyeksi alokasi dan 

jumlah investasi adalah sebagai berikut 

 Asumsi rencana ekspansi bisnis PERUSDA MBS terdiri dari proyeksi penggunaan laba 

bersih adalah sebagai berikut: 

7.2 Pertumbuhan karyawan 

Asumsi pertumbuhan karyawan PERUSDA MBS terdiri dari peningkatan 

jumlah pegawai: 

Tabel 22. 

Proyeksi Peningkatan Jumlah Pegawai PERUSDA MBS 

Tahun 2022 – 2026 

 

 

 

  



 

34 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

BAB VIII 

PROYEKSI KEUANGAN INVESTASI & 

PENYERTAAN MODAL 

 

 

8.1 Proyeksi Sumber Dana dan Program 

Investasi 

8.2 Proyeksi Arus Kas 

8.3 Proyeksi Laporan Posisi Keuangan 

8.4 Proyeksi Laporan Laba Rugi 

8.5 Proyeksi Rasio Keuangan 
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BAB VIII 

PROYEKSI KEUANGAN, INVESTASI, DAN PENYERTAAN MODAL 

 

8.1 Proyeksi sumber dana dan program investasi 

Proyeksi pertumbuhan pendapatan atas pengelollaan investasi yang dilakukan 

PERUSDA MBS Tahun 2022-2026 untuk menghasilkan pendapatan diluar 

pendapatan operasional dapat  

 

Untuk tahun 2022 - 2026, PERUSDA MBS memproyeksikan dana yang berasal 

dari pendapatan operasional dan pendapatan hasil investasi ke belanja modall (Capital 

Expenditurres) untuk penambahan asset-aset Aktiva Tetap, yaitu Tanah, Bangunan, 

Kendaraan Bermotor, Mesin Kantor, Inventaris Kantor, dan Inventaris Rumah. Selain 

belanja modal, PERUSDA MBS juga melakukan penghapusan aktiva-aktiva yang 

sudah habis masa manfaatnya atau aktiva-aktiva yang sudah seluruhnya disusutkan. 

Penghapusan aktiva ini dilakukan untuk asset-aset kendarraan bermotor, mesin kantor, 

dan inventaris rumah. Proyeksi belanja modal tahu 2022 - 2026 dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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